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Abstract:  
This research aims to identify and analyze the challenges faced by the education sector in the 
era of Society 5.0, as well as how the education system can adapt to rapid technological and 
social changes. The era of Society 5.0 is characterized by the integration of the physical and 
digital worlds, which impacts various aspects of life, including education. This study uses a 
qualitative approach with literature review and in-depth interviews with educators, 
academics, and education practitioners. The findings show that the main challenges in 
education in the era of Society 5.0 include the digital divide, the need for curriculum updates, 
and limited digital skills among educators and learners. Additionally, there are obstacles in 
facilitating technology-based learning and developing learners' character to adapt to rapid 
changes. This study suggests the need for enhanced digital training for educators, the 
involvement of government policies supporting educational innovation, and collaboration 
between the education sector and the technology industry to optimize the potential of Society 
5.0 in the education field. 
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Abstrak:  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tantangan yang 
dihadapi sektor pendidikan di era Society 5.0, serta bagaimana sistem pendidikan 
dapat beradaptasi dengan perubahan teknologi dan sosial yang pesat. Era Society 5.0 
ditandai dengan integrasi antara dunia fisik dan dunia digital, yang mempengaruhi 
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan wawancara mendalam 
dengan para pendidik, akademisi, dan praktisi pendidikan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tantangan utama dalam pendidikan di era Society 5.0 meliputi 
kesenjangan akses teknologi, kebutuhan akan pembaruan kurikulum, serta 
keterampilan digital yang masih terbatas di kalangan pendidik dan peserta didik. 
Selain itu, terdapat hambatan dalam memfasilitasi pembelajaran berbasis teknologi 
dan membangun karakter peserta didik yang adaptif terhadap perubahan cepat. 
Penelitian ini menyarankan perlunya peningkatan pelatihan digital bagi pendidik, 
peran serta kebijakan pemerintah yang mendukung inovasi pendidikan, serta 
kolaborasi antara sektor pendidikan dan industri teknologi untuk mengoptimalkan 
potensi Society 5.0 dalam dunia pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Era Society 5.0 adalah sebuah konsep revolusioner yang mengintegrasikan 
teknologi canggih dengan kehidupan manusia untuk menciptakan masyarakat yang 
lebih inklusif dan berkelanjutan (Simonigar, Rotty, & Setijadi, 2023;Ifadhila et al., 
2024). Dalam era ini, perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), 
Internet of Things (IoT), dan Big Data mengubah cara kita bekerja, berinteraksi, dan 
belajar (Santo Gitakarma & Tjahyanti, 2022;Ifadhila et al., 2024).  

Namun, transformasi sosial dan teknologi ini membawa tantangan yang 
signifikan, terutama di sektor pendidikan. Pendidikan di era Society 5.0 menghadapi 
berbagai tantangan utama, seperti kesenjangan digital, kebutuhan akan pembaruan 
kurikulum, dan pengembangan keterampilan yang relevan dengan perkembangan 
teknologi (Sabil & Pujiastuti, 2023; Nursalim, Nofirman, Nasril, Rais, & Al Ghazali, 
2024). Sementara teknologi dapat meningkatkan akses dan kualitas pendidikan, 
kenyataannya banyak wilayah, baik secara geografis maupun ekonomi, yang masih 
mengalami kesulitan dalam mengakses teknologi yang memadai (Maesaroh, 2020; 
Aziza et al., 2025).  

Penyebab utama dari tantangan ini adalah ketidakmerataan infrastruktur 
teknologi di berbagai daerah, serta kurangnya kesiapan pendidik untuk 
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran (Saputra, Ramadhani, 
Khairunnisa, & Ainiyah, 2024; Mulyanti, 2025). Selain itu, kurikulum pendidikan 
yang masih bersifat tradisional cenderung tidak mampu mengikuti laju 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat (Mulyanti, 2025; 
Busthomi & Wahyuni, 2024). Sebagai contoh, di beberapa daerah pedesaan di 
Indonesia, banyak sekolah yang belum memiliki akses internet yang stabil dan 
perangkat komputer yang memadai.  

Hal ini menyebabkan ketimpangan dalam kualitas pendidikan antara daerah 
perkotaan dan pedesaan (Fadillah, Desmaryani, & Lestari, 2025). Di sisi lain, di kota-
kota besar, meskipun teknologi telah lebih merata, masih banyak guru yang 
kesulitan untuk memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran secara efektif karena 
keterbatasan pelatihan dan pemahaman digital (Alfaiz, 2024; Judijanto, Hartati, 
Apriyanto, Pamangin, & Haluti, 2025).  

Secara keseluruhan, tantangan pendidikan di era Society 5.0 memerlukan 
upaya kolaboratif dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan industri untuk 
mengatasi kesenjangan digital, memperbarui kurikulum, serta meningkatkan 
keterampilan digital pendidik dan peserta didik (Nurhidayat, Herdiawan, & Rofi’i, 
2022;    Fadillah et al., 2025). Agar dapat memanfaatkan potensi penuh dari Society 
5.0, sistem pendidikan perlu beradaptasi dengan perubahan zaman dan memastikan 
bahwa teknologi digunakan untuk menciptakan pendidikan yang lebih merata dan 
relevan dengan kebutuhan masa depan (Amelia, 2023;Susianita & Riani, 2024). 
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METODE PENELITIAN  

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah SMA Darussalam Blokagung, 
yang terletak di Banyuwangi, sebuah sekolah yang tengah beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi dan tuntutan pendidikan di era Society 5.0. Sebagai 
institusi pendidikan, SMA Darussalam Blokagung memiliki tantangan tersendiri 
dalam mempersiapkan siswa menghadapi perubahan besar yang dibawa oleh 
revolusi digital, seperti penggunaan teknologi dalam pembelajaran, pengembangan 
keterampilan abad 21, serta pembentukan karakter yang sesuai dengan 
perkembangan zaman. Pemilihan lokasi ini relevan dengan judul penelitian, karena 
sekolah ini menjadi contoh nyata dalam menghadapi tantangan pendidikan di era 
digital dan masyarakat yang semakin terhubung. 

Pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus dipilih dalam penelitian ini 
untuk menggali secara mendalam tantangan pendidikan yang dihadapi oleh SMA 
Darussalam Blokagung di era Society 5.0. Pendekatan kualitatif memungkinkan 
peneliti untuk memahami fenomena pendidikan secara holistik dan kontekstual, 
bukan hanya melalui angka atau statistik, tetapi juga melalui pemahaman tentang 
pengalaman, persepsi, dan tantangan yang dihadapi oleh berbagai pihak di sekolah, 
seperti guru, siswa, dan pihak manajemen. Dalam konteks ini, studi kasus sangat 
relevan karena memungkinkan peneliti untuk fokus pada satu kasus spesifik, yakni 
SMA Darussalam Blokagung, yang dapat memberikan wawasan mendalam 
mengenai bagaimana sekolah tersebut menghadapi tantangan pendidikan di era 
digital yang terus berkembang. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat 
mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi proses pendidikan, seperti 
kesiapan teknologi, kurikulum, serta strategi yang diterapkan dalam menghadapi 
tuntutan Society 5.0, yang meliputi pengembangan keterampilan digital, kecerdasan 
buatan, dan interaksi sosial berbasis teknologi. 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan berasal dari dua sumber utama, 
yaitu data primer dan sekunder. Data primer diperoleh langsung dari subjek 
penelitian, seperti wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, siswa, serta 
pihak terkait lainnya di SMA Darussalam Blokagung. Wawancara ini bertujuan 
untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam mengenai tantangan pendidikan 
yang dihadapi dalam era Society 5.0, serta bagaimana sekolah menghadapinya. 
Sementara itu, data sekunder dikumpulkan melalui dokumen-dokumen yang 
relevan, seperti laporan tahunan sekolah, kurikulum yang diterapkan, serta literatur 
yang membahas tentang pendidikan di era digital. Kombinasi antara data primer 
dan sekunder ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai topik yang diteliti. Berikut adalah tabel informan penelitian berdasarkan 
paparan sebelumnya: 
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Tabel 1. Data Informan 

No Kriteria Informan Kode Informan Jenis Kelamin Jumlah 

1 Kepala Sekolah KS-01 Laki-laki 1 

2 Guru G-01 Perempuan 3 

3 Siswa S-01 Laki-laki 5 

4 Siswa S-02 Perempuan 5 

5 Pihak Manajemen Sekolah PMS-01 Laki-laki 1 

 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari 15 orang, yang meliputi kepala 
sekolah, guru, siswa, dan pihak manajemen sekolah, dengan perbedaan jenis 
kelamin antara laki-laki dan perempuan. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dipilih mencakup 
wawancara mendalam, observasi partisipan, studi dokumentasi, dan analisis audio. 
Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali informasi secara lebih rinci dari 
para informan, seperti kepala sekolah, guru, siswa, dan pihak manajemen sekolah, 
mengenai tantangan pendidikan yang dihadapi di era Society 5.0. Observasi 
partisipan dilakukan untuk mengamati langsung interaksi dalam proses belajar 
mengajar serta penerapan teknologi di SMA Darussalam Blokagung. Selain itu, studi 
dokumentasi dilakukan untuk menganalisis dokumen-dokumen terkait, seperti 
kurikulum dan laporan tahunan, guna memberikan pemahaman lebih lanjut tentang 
kebijakan dan strategi yang diterapkan sekolah. Terakhir, analisis audio digunakan 
untuk memeriksa rekaman wawancara dan diskusi, memungkinkan peneliti untuk 
menangkap nuansa yang mungkin terlewatkan dalam transkripsi teks biasa. Teknik-
teknik ini saling melengkapi untuk memberikan gambaran komprehensif tentang 
tantangan pendidikan di era digital. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah model 
analisis Miles and Huberman, yang terdiri dari tiga tahap utama, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap reduksi data, 
peneliti menyaring dan menyusun informasi yang relevan dari hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya, data yang telah disaring disajikan dalam 
bentuk narasi yang memudahkan pemahaman. Tahap terakhir adalah penarikan 
kesimpulan, di mana peneliti mengevaluasi temuan dan menarik kesimpulan 
berdasarkan analisis data. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini 
menggunakan tiga teknik pemeriksaan, yaitu pemeriksaan sumber, metode, dan 
pengamat. Pemeriksaan sumber dilakukan dengan membandingkan data dari 
berbagai informan untuk memverifikasi konsistensi informasi. Pemeriksaan metode 
dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, seperti 
wawancara, observasi, dan dokumentasi, untuk memastikan validitas temuan. 
Sedangkan pemeriksaan pengamat melibatkan beberapa pengamat yang berbeda 
untuk mengurangi bias dalam interpretasi data. Teknik-teknik ini diharapkan dapat 
meningkatkan kredibilitas dan akurasi hasil penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peran Orang Tua dalam Mendukung Pendidikan Berbasis Teknologi 

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah pentingnya peran orang 
tua dalam mendukung pendidikan berbasis teknologi di SMA Darussalam 
Blokagung. Poin utama dari temuan ini adalah bahwa meskipun sekolah telah 
berupaya untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, dukungan dari 
orang tua masih sangat dibutuhkan untuk memaksimalkan proses belajar siswa 
(Aimah, 2021; Sahara & Rofiq, 2024). Alasan utama mengapa peran orang tua belum 
optimal adalah ketidaktahuan mereka mengenai pentingnya teknologi dalam 
pendidikan serta kurangnya pemahaman tentang cara mendukung anak-anak 
mereka dalam penggunaan teknologi yang efektif. Bukti yang ditemukan melalui 
wawancara dengan orang tua menunjukkan bahwa beberapa orang tua merasa 
kurang memiliki pengetahuan tentang alat dan aplikasi yang digunakan di sekolah, 
sehingga sulit bagi mereka untuk membantu anak-anak mereka dalam pembelajaran 
berbasis digital (Mulyasa, 2022; Sayekti & Sayekti, 2024). Kesimpulannya, untuk 
menghadapi tantangan pendidikan di era Society 5.0, SMA Darussalam Blokagung 
perlu melibatkan orang tua lebih aktif, dengan memberikan pelatihan dan informasi 
terkait penggunaan teknologi yang dapat mendukung proses pembelajaran di 
rumah. Terkait ini bapak kepala sekolah SMA Darussalam menyatakan mengenai 
teknologi yang sudah mulai diterapkan. 

“Sejujurnya, teknologi sudah mulai diterapkan, tapi saya merasa belum sepenuhnya 
bisa dimanfaatkan dengan maksimal. Saya sendiri merasa masih kesulitan dengan 
beberapa aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran online. Kadang, saya lebih 
memilih metode konvensional karena lebih familiar dan mudah dipahami oleh saya, 
meskipun teknologi tentu penting.”(KS) 

Keterangan serupa juga disampaikan oleh Bu Siti Mutmainah selaku guru 
bahasa inggris di SMA Darussalam mengharapkan terus berkembangnya sistem ini 
dan seluruh warga sekolah dapat merasakan kemanfaatannya. 

“Siswa lebih cepat memahami berbagai aplikasi dan alat digital, bahkan mereka lebih 
mahir dalam menggunakan platform online. Namun, tantangannya adalah bagaimana 
cara saya mengajarkan mereka dengan cara yang setara, mengingat saya masih belajar 
tentang hal-hal tersebut.”(Gr) 

Kesimpulan dari hasil wawancara ini menunjukkan adanya kesenjangan 
keterampilan teknologi antara siswa dan guru. Siswa lebih cepat beradaptasi dengan 
teknologi dan platform digital, sementara guru masih menghadapi tantangan dalam 
memanfaatkan alat-alat tersebut secara maksimal. Interpretasinya, meskipun siswa 
memiliki potensi besar dalam menguasai teknologi, guru perlu mendapatkan 
pelatihan dan dukungan lebih intensif agar dapat mengajarkan mereka dengan cara 
yang setara. Hal ini penting untuk memastikan pembelajaran berbasis teknologi 
berjalan efektif, dan guru dapat memfasilitasi perkembangan keterampilan digital 
siswa secara optimal. 
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Tabel 2. Implementasi Pendidikan Inklusif di Era Society 5.0 

Aspek Standar Target Hasil Visualisasi 

Akses 
Teknologi 

Semua siswa memiliki 
akses terhadap 
perangkat dan jaringan 
internet 

100% siswa dapat 
mengakses 
pembelajaran digital 

Diagram batang yang 
menunjukkan proporsi 
siswa yang memiliki 
perangkat & koneksi 
internet 

Keterampilan 
Digital Guru 

Guru mampu 
menggunakan teknologi 
pembelajaran berbasis 
digital 

90% guru terlatih dalam 
penggunaan LMS, 
aplikasi pembelajaran 
interaktif, dsb. 

Infografis pelatihan guru 
per tahun dan tingkat 
penguasaan keterampilan 
digital 

Kurikulum 
Adaptif 

Kurikulum mencakup 
pembelajaran berbasis 
teknologi dan 
diferensiasi 

Kurikulum mendukung 
gaya belajar beragam, 
termasuk siswa 
berkebutuhan khusus 

Mindmap yang 
menggambarkan integrasi 
materi digital dan 
pengayaan konten untuk 
semua tipe pembelajar 

Partisipasi 
Siswa 

Siswa terlibat aktif 
dalam pembelajaran 
teknologi dan 
kolaboratif 

Meningkatkan 
partisipasi siswa 
minimal 80% dalam 
proyek berbasis 
teknologi 

Grafik lingkaran yang 
menunjukkan tingkat 
keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran digital 

Infrastruktur 
Sekolah 

Tersedianya ruang kelas 
digital dan fasilitas 
pendukung 

Setiap kelas dilengkapi 
dengan proyektor, 
koneksi internet, dan 
perangkat digital 

Denah sekolah dengan 
penanda visual untuk ruang 
digital, lab komputer, dan 
titik akses Wi-Fi 

Inklusivitas 
Sosial 

Pembelajaran dapat 
diakses oleh siswa 
dengan kebutuhan 
khusus 

Penerapan teknologi 
pendukung (screen 
reader, teks ke suara, 
dsb.) bagi siswa 
disabilitas 

Diagram alur penggunaan 
alat bantu digital untuk 
siswa berkebutuhan khusus 

Evaluasi 
Berbasis Data 

Penilaian menggunakan 
teknologi analitik untuk 
pelacakan kemajuan 
siswa 

Sistem evaluasi digital 
diterapkan secara 
menyeluruh 

Dashboard visualisasi 
progres siswa berdasarkan 
data hasil kuis, tugas, dan 
proyek digital 

 

Interpretasi dari tabel di atas menggambarkan upaya implementasi 
pendidikan inklusif di era Society 5.0 melalui integrasi teknologi secara menyeluruh 
di lingkungan sekolah, khususnya di SMA Darussalam Blokagung. Aspek akses 
teknologi menjadi fondasi utama, dengan standar semua siswa memiliki perangkat 
dan akses internet, serta target 100% keterjangkauan terhadap pembelajaran digital 
(Rimayati, 2023; Sayekti & Sayekti, 2024). Visualisasi dalam bentuk diagram batang 
memperlihatkan sejauh mana siswa telah terfasilitasi (Misnawati, Patandean, & 
Rahmaniah, 2024). Di sisi lain, keterampilan digital guru sangat menentukan 
keberhasilan integrasi teknologi, dengan target 90% guru terlatih dalam penggunaan 
platform pembelajaran digital, yang divisualisasikan melalui infografis 
perkembangan pelatihan (Afriani, 2024; Siregar, 2025). 

Kurikulum adaptif menjadi penopang inklusivitas, ditandai dengan mindmap 
yang menunjukkan integrasi materi digital dan diferensiasi gaya belajar, termasuk 
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bagi siswa berkebutuhan khusus (Kurniawan, 2025). Partisipasi siswa dalam 
pembelajaran berbasis teknologi menjadi indikator penting, divisualisasikan melalui 
grafik lingkaran keterlibatan aktif dalam proyek kolaboratif (H. H. Saputra & Note, 
2024; Kurniawan, 2025). Dari sisi fisik, infrastruktur sekolah harus menunjang, 
dengan visualisasi denah fasilitas digital. Aspek inklusivitas sosial ditunjukkan 
melalui penggunaan alat bantu digital bagi siswa difabel, sementara evaluasi 
berbasis data memastikan kemajuan pembelajaran terpantau akurat melalui 
dashboard digital(Martiningsih, 2023; Azwar et al., 2024) . Seluruh elemen ini 
menegaskan bahwa pendidikan inklusif dalam era Society 5.0 membutuhkan sinergi 
antara teknologi, sumber daya manusia, dan sistem yang adaptif(Kahar, Cika, Afni, 
& Wahyuningsih, 2021; Rohida & Sudiantini, 2025). 

Keterbatasan Pengembangan Soft Skills pada Siswa 

Temuan lain yang ditemukan adalah keterbatasan dalam pengembangan soft 
skills atau keterampilan non-teknis pada siswa. Poin utama dari temuan ini adalah 
meskipun siswa SMA Darussalam Blokagung memiliki kemampuan teknis yang 
cukup baik, pengembangan keterampilan sosial dan emosional mereka kurang 
diperhatikan (Asari, 2021; Aromawati, 2022). Alasan utama dari keterbatasan ini 
adalah fokus yang lebih besar pada pencapaian akademik dan keterampilan teknis, 
sementara keterampilan seperti komunikasi, kerjasama, dan kecerdasan emosional 
tidak mendapat perhatian yang memadai dalam kegiatan pembelajaran(Kahar et al., 
2021 ; Susianita & Riani, 2024). Bukti yang ditemukan dalam observasi menunjukkan 
bahwa meskipun siswa cukup menguasai alat dan aplikasi digital, mereka masih 
kesulitan dalam bekerja dalam tim atau berkomunikasi secara efektif, terutama 
dalam situasi yang melibatkan teknologi. Kesimpulannya, untuk mempersiapkan 
siswa menjadi individu yang kompeten di era Society 5.0, SMA Darussalam 
Blokagung perlu lebih menekankan pengembangan soft skills dalam kurikulum dan 
aktivitas ekstrakurikuler, sehingga siswa dapat lebih siap menghadapi tantangan 
global yang melibatkan kecerdasan emosional dan sosial. 

Tabel 3. Pengembangan Soft Skills pada Siswa 

Aspek Standar Target Hasil Visualisasi 

Komunikasi 
Efektif 

Siswa mampu 
menyampaikan ide 
dengan jelas, sopan, 
dan terstruktur 

≥ 80% siswa mampu 
berkomunikasi efektif 
dalam diskusi kelompok 
dan presentasi 

Hanya ±40% siswa 
menunjukkan kemampuan 
menyampaikan pendapat 
secara terstruktur dalam 
diskusi daring 

Kerjasama Tim Siswa dapat bekerja 
sama secara harmonis 
dalam kelompok 

≥ 75% siswa aktif dan 
berkontribusi dalam kerja 
tim berbasis proyek 

Banyak siswa pasif atau 
dominan; kontribusi tidak 
merata dalam proyek 
kelompok, terutama yang 
berbasis teknologi 

Kecerdasan 
Emosional 

Siswa mampu 
mengelola emosi dan 
memahami perasaan 
orang lain 

≥ 70% siswa 
menunjukkan empati dan 
kemampuan 
mengendalikan diri saat 
berinteraksi sosial 

Interaksi sosial minim; 
konflik kecil sulit 
diselesaikan tanpa 
bimbingan guru 
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Keseimbangan 
Soft-Hard Skill 

Kurikulum 
memfasilitasi 
pembelajaran teknis 
dan non-teknis secara 
proporsional 

Tersedia 30–40% porsi 
kegiatan yang 
mengembangkan soft 
skills dalam kurikulum 
dan ekstrakurikuler 

Pembelajaran lebih 
dominan berfokus pada 
capaian teknis/akademik; 
kegiatan soft skills terbatas 
dan tidak terstruktur 

Pemanfaatan 
Teknologi 
Sosial 

Siswa menggunakan 
platform digital untuk 
kolaborasi, bukan 
hanya untuk tugas 
pribadi 

≥ 60% siswa aktif 
menggunakan aplikasi 
kolaboratif seperti Google 
Workspace untuk kerja 
kelompok 

Mayoritas hanya 
menggunakan teknologi 
untuk tugas individu; 
minim interaksi dalam fitur 
kolaboratif 

 
Tantangan dalam Mengintegrasikan Teknologi ke dalam Pembelajaran 

Selanjutnya temuan kedua dalam penelitian ini adalah tantangan yang 
dihadapi oleh SMA Darussalam Blokagung dalam mengintegrasikan teknologi ke 
dalam proses pembelajaran. Meskipun teknologi telah berkembang pesat, beberapa 
guru masih merasa kesulitan untuk memanfaatkannya secara optimal. Poin 
utamanya adalah adanya kesenjangan keterampilan teknologi di antara tenaga 
pendidik, yang menghambat proses pembelajaran yang berbasis digital. Alasan dari 
hal ini adalah keterbatasan pelatihan yang diberikan kepada guru dan adanya 
ketidaksiapan beberapa pihak dalam memanfaatkan perangkat teknologi yang ada. 
Bukti yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa banyak guru yang masih 
mengandalkan metode konvensional dalam mengajar dan kurang memanfaatkan 
platform digital dalam kegiatan belajar mengajar. Di sisi lain, siswa menunjukkan 
keinginan yang besar untuk menggunakan teknologi dalam pembelajaran, namun 
mereka merasa terbatas dengan fasilitas yang ada. Kesimpulannya, meskipun ada 
potensi besar untuk memanfaatkan teknologi di era Society 5.0, sekolah ini perlu 
meningkatkan pelatihan bagi guru serta memperbaiki infrastruktur teknologi untuk 
dapat sepenuhnya mengintegrasikan teknologi dalam proses pendidikan. 

 
Gambar 1. Integrasi Teknologi di SMA Darussalam Blokagung 
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Gambar di atas menggambarkan upaya menjembatani kesenjangan teknologi 
di SMA Darussalam Blokagung. Di sisi kiri, terlihat permasalahan utama yaitu 
keterlambatan integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. Hal ini ditandai 
dengan kesulitan para guru dalam mengadopsi dan mengoperasikan teknologi, yang 
menghambat pemanfaatan media digital secara optimal dalam kegiatan belajar 
mengajar. Sementara itu, di sisi kanan, digambarkan tujuan ideal yang ingin dicapai, 
yaitu kesiapan untuk pembelajaran digital, di mana teknologi digunakan secara 
efektif untuk memberdayakan pendidikan. Jembatan di tengah menjadi simbol dari 
proses transformasi atau intervensi yang diperlukan untuk menghubungkan kondisi 
saat ini dengan kondisi ideal tersebut. Kesimpulannya, sekolah perlu mengambil 
langkah konkret untuk mendukung guru dalam memahami dan menguasai 
teknologi, misalnya melalui pelatihan, pendampingan, dan penyediaan infrastruktur 
yang memadai. Dengan demikian, SMA Darussalam Blokagung dapat mengejar 
ketertinggalan dalam hal integrasi teknologi dan menjadi lembaga pendidikan yang 
siap menghadapi era digital secara efektif dan berdaya saing tinggi. 

Kurangnya Kesiapan Infrastruktur Teknologi yang Memadai 

Temuan berikutnya adalah kurangnya kesiapan infrastruktur teknologi yang 
memadai di SMA Darussalam Blokagung. Infrastruktur yang dimaksud mencakup 
perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), serta koneksi internet yang 
stabil. Poin penting dari temuan ini adalah meskipun ada beberapa upaya untuk 
memperkenalkan teknologi, infrastruktur yang ada belum cukup mendukung 
pembelajaran berbasis digital. Alasan utama terhambatnya pengembangan 
infrastruktur ini adalah keterbatasan anggaran dan ketergantungan pada sumber 
daya eksternal.  

Bukti yang ditemukan selama observasi menunjukkan bahwa jaringan 
internet yang sering mengalami gangguan dan terbatasnya jumlah perangkat 
komputer yang dapat digunakan oleh siswa menghambat efektivitas pembelajaran 
jarak jauh. Selain itu, beberapa aplikasi pembelajaran yang diperlukan oleh guru dan 
siswa tidak dapat diakses dengan lancar karena koneksi internet yang tidak stabil. 
Kesimpulannya, untuk menghadapi tantangan pendidikan di era Society 5.0, SMA 
Darussalam Blokagung perlu segera meningkatkan infrastruktur teknologi, baik dari 
segi kualitas maupun kuantitas, agar dapat memaksimalkan potensi pembelajaran 
berbasis teknologi. 
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Gambar 2. Meningkatkan Infrastruktur Teknologi untuk Pembelajaran  

Gambar di atas menyoroti pentingnya peningkatan infrastruktur teknologi 
sebagai langkah strategis dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif di era 
digital. Saat ini, banyak institusi pendidikan masih menghadapi kendala berupa 
infrastruktur teknologi yang terbatas, seperti kurangnya dukungan perangkat keras 
dan jaringan internet yang tidak memadai. Hal ini menghambat pelaksanaan 
pembelajaran digital secara optimal. Oleh karena itu, peningkatan infrastruktur 
menjadi solusi utama untuk mengatasi tantangan tersebut.  

Langkah-langkah konkret yang dapat dilakukan meliputi pengalokasian dana 
pendidikan secara lebih efektif untuk teknologi, pembangunan akses internet yang 
stabil dan dapat diandalkan, serta penyediaan komputer atau perangkat digital yang 
cukup bagi siswa. Dengan infrastruktur yang memadai, institusi pendidikan dapat 
memaksimalkan potensi pembelajaran berbasis teknologi, memperluas akses 
informasi, dan meningkatkan kualitas interaksi dalam proses belajar mengajar. 
Keseluruhan strategi ini tidak hanya memperkuat kesiapan teknologi, tetapi juga 
mendukung transformasi pendidikan menuju sistem yang lebih inklusif, adaptif, dan 
relevan dengan tuntutan zaman. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Darussalam Blokagung, 
dapat disimpulkan bahwa integrasi teknologi dalam proses pembelajaran masih 
menghadapi berbagai tantangan yang signifikan. Meskipun terdapat potensi besar 
yang ditawarkan oleh kemajuan teknologi dalam mendukung proses pendidikan di 
era Society 5.0, realisasinya belum berjalan secara optimal.  

Pertama, ditemukan adanya kesenjangan keterampilan teknologi antara 
pendidik dan peserta didik. Siswa cenderung lebih adaptif dan mahir dalam 
menggunakan teknologi, sementara sebagian guru masih menghadapi hambatan 
dalam penguasaan perangkat dan aplikasi digital. Hal ini disebabkan oleh minimnya 
pelatihan yang diberikan serta ketidaksiapan dalam menghadapi perubahan 
paradigma pembelajaran.  
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Kedua, keterbatasan infrastruktur teknologi, baik dari segi perangkat keras, 
perangkat lunak, maupun konektivitas internet, menjadi faktor penghambat utama 
dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis digital. Kondisi ini berdampak langsung 
terhadap efektivitas kegiatan belajar mengajar, khususnya dalam konteks 
pembelajaran jarak jauh dan penggunaan platform daring. 

Ketiga, pengembangan soft skills siswa masih belum mendapat perhatian 
yang memadai dalam sistem pembelajaran yang ada. Keterampilan seperti 
komunikasi, kerja sama tim, dan kecerdasan emosional kurang diasah, meskipun 
keterampilan tersebut sangat dibutuhkan dalam menghadapi dinamika kehidupan 
dan dunia kerja di masa depan. Keempat, peran serta orang tua dalam mendukung 
pendidikan berbasis teknologi masih terbatas. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya 
pemahaman orang tua mengenai pentingnya teknologi dalam pembelajaran serta 
keterbatasan mereka dalam mendampingi anak dalam penggunaan teknologi secara 
efektif di rumah. Dengan demikian, untuk mewujudkan sistem pendidikan yang 
adaptif dan relevan dengan tuntutan era digital, SMA Darussalam Blokagung perlu 
melakukan berbagai langkah strategis, antara lain: meningkatkan kompetensi guru 
melalui pelatihan teknologi yang berkelanjutan, memperkuat infrastruktur digital, 
mengintegrasikan pengembangan soft skills ke dalam kurikulum, serta mendorong 
keterlibatan aktif orang tua dalam proses pendidikan. Upaya-upaya ini diharapkan 
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, inovatif, dan 
berkelanjutan. 
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